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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada remaja 

tuna rungu di SLB Kota Pekanbaru. Hal ini menunjukkan semakin tinggi 

dukungan sosial yang diperoleh, maka semakin tinggi tingkat kepercayaan diri 

pada remaja tuna rungu, sehingga hipotesis yang diajukan diterima. Berdasarkan 

jumlah subjek keseluruhan, kepercayaan diri pada remaja tuna rungu yang 

menerima dukungan sosial di SLB Kota Pekanbaru cenderung pada kategori 

tinggi. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat sumbangan efektif 

pengaruh dukungan sosial terhadap kepercayaan diri sebesar 26,9% sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di atas, terdapat beberapa 

saran yang dikemukakan oleh peneliti yaitu: 

1. Bagi remaja tuna rungu  

Bagi subjek penelitian untuk dapat mengembangkan dirinya kearah yang 

positif dengan cara mengikuti kegiatan-kegiatan yang positif yang sesuai 
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dengan minat dan kemampuan yang dimilikinya. Melalui pengembangan 

keterampilan yang dimilikinya tersebut maka dapat juga digunakan sebagai 

sarana untuk meningkatkan kepercayaan dirinya.  

2. Bagi Orang Tua  

Diharapkan untuk lebih maksimal membantu dalam peningkatan 

kepercayaan diri anak yang dapat dilakukan dengan cara semakin 

meningkatkan pemberian dukungan pada anak. Melalui interaksi yang efektif 

dan selalu bersikap terbuka terhadap setiap permasalahan yang sedang 

dihadapi anak, memberikan dorongan dengan mengikutsertakan anak dalam 

kegiatan-kegiatan yang positif juga dapat membantu pembentukan rasa 

kepercayaan dirinya. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan faktor lain sebagai mediator 

yang dapat memberikan perbedaan sumbangan terhadap hal yang 

mempengaruhi kepercayaan diri, seperti: konsep diri, harga diri, pendidikan 

dan lain-lain. Penelitian berikutnya, diharapkan agar lebih teliti dalam 

penyusunan alat ukur psikologi yang digunakan sebagai alat pengumpul data, 

khususnya dalam menentukan aspek dan indikator yang digunakan pada 

variabel. 


